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INTISARI 

 
 Analgesik pada pasien paska operasi merupakan salah satu tatalaksana 
penting pada pasien operasi, dikarenakan nyeri disebutkan sebagai tanda vital ke-5 
yang dapat mempengaruhi tanda vital lainnya. Beberapa modalitas yang bisa 
digunakan adalah obat golongan opioid seperti fentanil dan oksikodon dan 
OAINS seperti ketorolak. Belum terdapat penelitian yang membandingkan 
kombinasi Fentanil Ketorolak dan Oksikodon Ketorolak sebagai analgetik paska 
operasi laparatomi dan nefrolitotomi perkutan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan tingkat nyeri pemberian fentanil-ketorolak dan oksikodon-
ketorolak sebagai analgesik paska operasi laparotomi dan nefrolitotomi perkutan. 
 Penelitian eksperimental post test only control group design, subjek uji 20 
pasien tidak dilakukan randomisasi dan dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok 
Fentanil-Ketorolak dan Kelompok Oksikodon-Ketorolak. Setelah melalui kriteria 
inklusi, eksklusi dan inform consent, pasien akan menjalani operasi dan diberikan 
analgesik sesuai kelompok. Penilaian nyeri dilakukan pada jam ke-5 paska 
intervensi. Analisis hasil menggunakan metode mann whitney. 
 Analisis hasil menunjukkan rata-rata nilai Visual Analogue Scale 
kelompok Fentanil-Ketorolak sebesar 13,80, sedangkan kelompok Oksikodon-
Ketorolak sebesar 7,20. Hasil mann whitney pada hasil penelitian didapatkan nilai 
p = 0,006 (p<0,05). Pada analisis hasil skala nyeri Wong Baker didapatkan mean 
rank kelompok FK sebesar 14,00 sedangkan kelompok OK 7,00. Hasil analisis 
mann whitney menunjukan nilai p = 0,005 (p<0,05). 
 Terdapat perbedaan pada pemberian multimodal Oksikodon kombinasi 
Ketorolak dengan Fentanil kombinasi Ketorolak untuk pengobatan paska operasi 
laparotomi dan nefrolitotomi perkutan di Rumah Sakit Islam Sultan Agung 
Semarang. 
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